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ABSTRAK

Tujuan. Penelitian ini mengeksplorasi praktik-praktik pengelolaan risiko di kalangan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Wilayah Blitar,
Indonesia. Studi ini menggunakan pendekatan metode campuran, menggabungkan penelitian kuantitatif dan kualitatif untuk memeriksa secara
komprehensif faktor-faktor risiko, proses pengelolaan, dan dampaknya terhadap kinerja bisnis.

Material dan Metode. Matriks Eisenhower memberikan alat yang berharga untuk memprioritaskan risiko. Untuk meningkatkan kedalaman
penelitian, analisis komparatif dengan wilayah lain dan integrasi sumber data tambahan direkomendasikan.

Hasil. Temuan utama mengungkapkan bahwa UKM di Blitar menghadapi risiko finansial dan operasional yang signifikan, termasuk
keterbatasan akses pendanaan, fluktuasi harga, dan tantangan sumber daya manusia. Risiko-risiko ini memerlukan perhatian segera untuk
mencegah kegagalan bisnis.

Kesimpulan. Penelitian ini menyediakan landasan bagi perumusan strategi dan kebijakan pengelolaan risiko yang lebih efektif bagi UKM di
Blitar dan sekitarnya, serta memberikan arahan bagi studi selanjutnya untuk mengoptimalkan ketahanan dan pertumbuhan usaha.
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ABSTRACT

Backgrounds. This research investigates risk management practices among Small and Medium Enterprises (SMEs) in Blitar City, Indonesia.
The study employs a mixed-methods approach, combining quantitative and qualitative research to comprehensively examine risk factors,
management processes, and their impact on business performance

Methods. To enhance the study’s depth, a comparative analysis with other regions and integration of additional data sources are recommended
Results. Key findings reveal that SMEs in Blitar face significant financial and operational risks, including limited access to funding, price
fluctuations, and human resource challenges. These risks necessitate immediate attention to prevent business failure. The Eisenhower matrix
provides a valuable tool for prioritizing risks.

Conclusions. Ultimately, this research aims to contribute to the development of effective risk management strategies and policies for SMEs in
Blitar and beyond.
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PENDAHULUAN

Dalam setiap kegiatan usaha, pelaku usaha akan selalu dihadapkan pada berbagai risiko yang muncul karena kondisi
ketidakpastian yang tidak dapat diprediksi sebelumnya. Ketidakpastian ini dapat menyebabkan berbagai kerugian yang
dialami oleh perusahaan. Kondisi ini juga terjadi pada pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Kepemilikan
modal yang kurang kuat menjadikan UMKM lebih rentan terhadap risiko yang dapat mengganggu operasional,
menyebabkan kerugian finansial, bahkan hingga menyebabkan kebangkrutan.

Walaupun risiko selalu ada dan beragam, namun risiko tersebut dapat diidentifikasi lebih awal sehingga dapat
dicegah atau dampaknya diminimalkan. Pengelolaan risiko dalam dunia usaha ini disebut manajemen risiko. Menurut
(Anastasya, 2020), manajemen risiko adalah proses pengelompokkan, analisis, penilaian, dan pengendalian yang dilakukan
oleh badan usaha untuk menangani kerugian yang berkaitan dengan tingkat profitabilitas badan usaha tersebut (Harimurti,
2021), (I Putu Sugih Arta, 2021) menyatakan bahwa tujuan dari pengelolaan risiko usaha adalah untuk meningkatkan
kemampuan manajerial agar lebih dinamis dan progresif dalam meminimalkan risiko.

Pemerintah memberikan perhatian lebih terhadap UMKM karena peran strategis yang dimiliki oleh sektor ini dalam
perekonomian Indonesia. UMKM berkontribusi terhadap pencapaian kesejahteraan ekonomi rakyat, pengentasan
kemiskinan, dan penambahan devisa negara (Suhaimi, 2020). Selain itu, UMKM juga memberikan lebih dari 60% terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia atau sekitar Rp8.573 triliun setiap tahunnya. Sektor ini juga mampu menyerap
hingga 97% dari total pekerja di Indonesia, yaitu sekitar 116 juta orang, sehingga menjadi peluang besar untuk membuka
usaha baru dan membuka sumber pendapatan masyarakat, terutama mereka yang berada di kalangan ekonomi menengah
ke bawah (Anastasya, 2020); (Jikrillah et al., 2021).

Analisis risiko terhadap UMKM ini dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh pelaku
usaha serta memberikan solusi untuk mengatasi problem tersebut. Penelitian (Jesslyn, 2022) menyimpulkan bahwa risiko
utama yang dihadapi oleh UMKM adalah proses bisnis usaha. Penyebab dari proses ini karena tingginya biaya material
produksi. Untuk menangani risiko ini, sistem penjualan menggunakan representasi bow-tie dalam manajemen risiko, yang
terbukti efektif dalam manajemen risiko strategi dan taktis.

Menurut data dari Dinas Koperasi dan UKM Kota Blitar, hingga akhir tahun 2016, jumlah UMKM di Kota Blitar,
termasuk usaha mikro, mencapai sekitar 13 ribu yang tersebar di 21 kelurahan se-Kota Blitar. Kepala Dinas Koperasi dan
UKM Kota Blitar menyatakan bahwa mayoritas UMKM di Kota Blitar memiliki performa yang cukup baik. Usaha yang
memiliki modal di bawah Rp 50 juta ini cukup optimal dalam menjalankan operasinya. Jumlah dan kualitas usaha terus
mengalami peningkatan. Usaha yang mayoritas bergerak di bidang produk olahan ini memegang peranan penting dalam
perkembangan perekonomian, baik di Kota Blitar maupun di Provinsi Jawa Timur (Situs Resmi Pemerintah Kota Blitar,
2019).

Tabel 1. Kategori Usaha Penduduk Kota Blitar di Tiap Kecamatan
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010. Sukorgjo 37 81 66 1009 1757 1013 1007 4970
020. Kepanjenkidul 36 2 112 635 1280 843 2058 5056
030. Saranwetan 9 122 37 931 1708 713 1197 4803
Kota Blitar 188 275 215 2575 4745 2569 4262 14829

Sumber data : BPS, 2023

Peningkatan UMKM di Kota Blitar pada tahun 2023 mengalami pertumbuhan sekitar 9,81 persen dibandingkan

tahun sebelumnya. Pertumbuhan ini menghadirkan tantangan sekaligus peluang bagi para pelaku UMKM untuk bertahan
dan mengembangkan usahanya di tengah perubahan teknologi, politik, dan sosial yang terjadi. Kesiapan menghadapi
perubahan tersebut harus dipupuk sejak dini agar UMKM mampu menganalisis risiko dan cepat pulih dari kondisi
keterpurukan. Pengelolaan risiko yang efektif dan berkelanjutan sangat penting untuk mengurangi dan mengatasi kerugian,
menjaga stabilitas, dan mencapai tujuan organisasi.
Sehingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor risiko yang dihadapi oleh pelaku usaha di Kota
Blitar melalui proses identifikasi, evaluasi, dan mitigasi risiko. Kondisi ini didorong oleh kenyataan bahwa UMKM
beroperasi dalam lingkungan bisnis yang volatil dan penuh ketidakpastian. Faktor-faktor eksternal seperti perubahan
kebijakan publik, fluktuasi pasar, dan dinamika sosial ekonomi dapat berdampak signifikan terhadap kinerja usaha.
Hasilnya dapat digunakan untuk menyusun strategi mitigasi risiko yang relevan (Winarto & Budi, 2024), (Nurrahman et
al., 2024), sehingga memberikan rekomendasi kepada pemerintah dan pelaku usaha untuk meningkatkan efektivitas
manajemen risiko di UMK.
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Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dan deskriptif untuk mendalami fenomena sosial yang kompleks.
Menurut (Jerry et al., 2023), kombinasi metode ini sangat relevan ketika aspek-aspek kualitatif suatu fenomena sulit
dijabarkan secara rinci. Melalui pendekatan kuantitatif, penelitian ini bertujuan untuk menilai hasil analisis sosial yang
terjadi. Sementara itu, metode deskriptif, sebagaimana dijelaskan oleh (Arikunto, 2010), memungkinkan peneliti untuk
memberikan gambaran yang komprehensif dan mendalam mengenai kondisi, situasi, serta aktivitas para pelaku Usaha
Mikro Kecil (UMK) di Blitar. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengukur pengaruh sosial, tetapi juga
memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai konteks di mana pengaruh tersebut terjadi. Tahapan penelitian ini
disajikan dalam alur sebagai berikut:

Alur Penelitian
|

‘
Latar Belakang === Kajlan Pustaka — Pengumpulan Data = T.g:::ﬂ
dan
Permasalahan

l

Analisis

= Pembahasan ¢ Interprestasi Hesil Anelisa o,  Deskriptit

Gambar 1. Alur dan Metodologi Penelitian

Data primer yang dikumpulkan (Nur Indriantoro, 2013) melalui metode observasi, wawancara, dan penyebaran
angket melalui media sosial. Selain data sekunder tertuang dalam dokumen, buku literatur, dan sumber-sumber data
lainnya. Fokus utama responden penelitian ini adalah pada Usaha Mikro Kecil (UMK) yang beroperasi di wilayah Blitar
dan memiliki karakteristik khusus yang relevan dengan permasalahan yang diteliti. Jumlah sampel yang diperlukan,
penelitian ini mengacu pada pendapat (Hair et al., 2011), dengan jumlah sampel sebanyak 103 responden.

Skala pengukuran ordinal dipilih untuk menggambarkan tingkat karakteristik responden dengan pertanyaan yang
dirancang sederhana agar mudah dipahami oleh responden dengan latar belakang pendidikan yang beragam. Jawaban
responden diolah menggunakan skala Likert lima tingkat, yang memungkinkan untuk mengukur tingkat persetujuan atau
ketidaksetujuan responden.

Proses analisa data penelitian meliputi tahap identifikasi, analisis, evaluasi, dan perlakuan terhadap risiko.
Identifikasi risiko dilakukan melalui hasil survei potensi risiko yang dapat dihadapi oleh UMK. Klasifikasi risiko
menggunakan Eisenhower Matrix untuk membantu dalam memutuskan suatu prioritas berdasarkan urgensi dan
kepentingan (Baquedano-Julia et al., 2024), (Bratterud et al., 2020). Analisis risiko kemudian dilakukan untuk menilai
kemungkinan terjadinya risiko dan dampaknya. Evaluasi risiko bertujuan untuk memprioritaskan risiko berdasarkan tingkat
keparahannya. Terakhir, perlakuan terhadap risiko dilakukan dengan merumuskan strategi untuk mengurangi atau
menghindari risiko tersebut.

¥
i

Gambar 2. Alur dan Metodologi Identifikasi Risiko

Volume 6 Nomor 1, 2025



JURNAL )
J N\/ﬂ N DOLE Evaluasi Risk Management pada Usaha Mikro dan Kecil di Wilayah Blitar

IT1. HASIL

(Fauzi et al., 2022), menyatakan manajemen risiko adalah metode yang sistematis dan logis untuk mengidentifikasi,
memonitor, mencari solusi, serta melaporkan risiko yang terjadi dalam setiap kegiatan organisasi. Tiga kategori utamanya
: risiko produk, risiko pasar, dan risiko keuangan.

Risiko financial, yang dikenal juga sebagai leverage, berkaitan dengan perputaran modal, cara memperoleh
pendapatan, dan potensi kerugian usaha. Dalam konteks UMKM, risiko ini paling signifikan. Kunci kesuksesan UMKM
terletak pada stabilitas dan kesehatan keuangan yang baik, yang memungkinkan mereka untuk mengelola risiko secara
efektif (As Sajjad et al., 2020). Sementara itu, risiko produk berhubungan dengan kegiatan operasional usaha, khususnya
barang jadi yang dihasilkan dan hubungannya dengan konsumen. Ketelitian dalam memahami pesanan konsumen menjadi
elemen kunci bagi setiap karyawan (Lionel et al., 2023).

Dari sisi pasar, risiko yang terjadi adalah segala hal yang berpotensi menimbulkan dampak signifikan pada bisnis.
Risiko pasar ini terkait dengan proses distribusi barang dan jasa berdasarkan konsep 4P: Produk, Harga, Lokasi usaha, dan
Promosi. Faktor-faktor yang mempengaruhi risiko pasar meliputi lingkungan usaha, pesaing, harga bahan baku, dan media
promosi. Untuk meminimalkan risiko ini, inovasi bisnis harus didukung oleh keterampilan dan kemampuan sumber daya
manusia yang ada (Diniah et al., 2023).

(Hariwibowo, 2022) dan (Awaloedin et al., 2022) menyatakan bahwa proses manajemen risiko adalah penerapan
yang terorganisir dan sistematis, mencakup penyusunan kebijakan, prosedur, dan praktik manajemen. Proses komunikasi,
konsultasi, penetapan konteks, identifikasi, analisis, evaluasi, pemantauan, serta tinjauan risiko saling terhubung dalam
pengelolaan manajemen organisasi Pendekatan ini mencerminkan budaya organisasi yang diimplementasikan oleh
pimpinan dengan metode "bottom-up".

Sejumlah penelitian di Indonesia mengindikasikan bahwa UMKM menghadapi berbagai faktor risiko (Siswanti,
2020). Risiko ini meliputi faktor internal, seperti keterbatasan modal, sumber daya manusia, dan teknologi, serta faktor
eksternal, seperti perubahan kebijakan pemerintah, persaingan, dan bencana alam. Faktor-faktor tersebut muncul akibat
analisis risiko yang belum optimal. Banyak UMKM yang belum memiliki sistem dan prosedur baku untuk mengidentifikasi,
menganalisis, dan meminimalkan risiko. Platform model bisnis fintech merupakan solusi inovatif dalam mengelola sistem
proteksi dengan menetapkan peran sentral dan strategis antara pihak regulator dan penyedia fintech (Manan, 2018).
Penerapan manajemen risiko yang efektif dapat meningkatkan kinerja keuangan dan pertumbuhan usaha UMKM.
(Khotimah, 2023), (Wijayantini, 2012).

Metode Hazard Identification, Risk Assessment, and Determining Control (HIRADC) (Jae K. Shim, 1999)
membedakan risiko menjadi tiga kategori: keadaan dengan hasil yang dapat diketahui, variasi aktivitas usaha, dan
kemungkinan masalah keuangan yang mempengaruhi kinerja perusahaan seperti faktor ekonomi, politik, dan industri.
Sedangkan (Lazuardi et al., 2022); (Syahlan, 2021) mengidentifikasi 18 jenis pekerjaan, dengan pekerjaan paling berisiko
berada pada bagian teknisi cleaning, electrical, dan change model. (Ramadhan et al., 2020)(Anita, Siska Yuli, n.d.),
mencakup identifikasi alur smart canteen, dengan tujuan untuk mengidentifikasi risiko-risiko yang mungkin muncul dalam
alur tersebut. Indikator dari identifikasi risiko yang digunakan adalah:

Tabel 2. Risiko Berdasarkan Jenis Risiko yang Dihadapi oleh Pelaku UKM di Wilayah Blitar

Jenis Risiko No Risiko Sumber Referensi
A. Risiko A.1  Mengalami kekurangan modal (Anita, Siska Yuli, n.d.)
Financial A.2  Kesulitan dalam peminjaman modal

A.3  Tidak membuat laporan keuangan
A.4  Tidak memisahkan keuangan pribadi dengan usaha
A.5  Tidak mendapatkan bantuan dari Pemerintah
A.6  Selalu ingin dibantu modal dari Pemerintah
A.7  Tidak mengetahui secara pastil aba atau rugi
usahanya
B. Risiko B.1  Kesulitan dalam memperoleh bahan baku
Opersional B.2  Produk yang tidak terjual
B.3  Penurunan produksi
B.4  Harga bahan baku tidak stabil
C. Risiko C.1  Tidak ada ciri khas produk
Strategi C.2  Tidak ada merk
C.3  Tidak mendapatkan pelatihan dari Pemerintah
C.4  Tidak konsisten menerapkan pelatihan
C.5 Belum maksimal dalam menggunakan media
promosi
C.6  Masih rendahnya mental dalam memajukan usahanya
C.7  Belum memiliki rencana pengembangan usaha
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Proses analisis resiko bergantung pada tujuan analisis, ketersediaan informasi yang akurat, serta sumber daya yang
melibatkan pendekatan SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats), untuk menentukan apakah risiko yang ada
tergolong sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, atau sangat rendah (Ramadhan et al., 2020), (Lisnawati et al., 2023).

Tabel 3. Pengkategorian Risiko Berdasarkan Nilai Dampaknya

Kategori Singkatan Nilai
Sangat rendah SR 1
Rendah R 2
Sedang \ S 3
Tinggi \ T 4
Ekstrim \ Eks 5

Evaluasi risiko, sebagaimana ditekankan oleh (Sidik & Wahyuari, 2023), merupakan fondasi krusial dalam
pengambilan keputusan strategis. Melalui analisis mendalam, evaluasi ini mengidentifikasi risiko-risiko yang mendesak
dan memerlukan perhatian khusus. Dalam konteks bisnis yang dinamis, di mana risiko kerap muncul dalam jumlah
signifikan, prioritisasi menjadi tantangan utama. Matriks Eisenhower dan matriks risiko, sebagaimana diusulkan oleh
(Kennedy & Porter, 2022) serta (Fahlepi, 2023), menawarkan kerangka kerja yang efektif untuk mengklasifikasikan risiko,
membedakan antara ancaman serius dan isu-isu minor.

Tabel 4. Pengendalian Risiko Berdasarkan Tingkat dan Dampak Risiko Serta Kemungkinan Terjadinya Risiko
Sumber : Putri, E. M. M., Hamdji, E., Indradewa, R., & Munandar, A. (2024)

- Sangat sering | 5 Medium Medium
§ Sering 4 Medium Medium Medium
= Sedang 3 Low Medium Medium Medium
é Jarang 2 Low Low Medium Medium Medium
Sangat Jarang | 1 Low Low Low Medium Medium
Impact 1 2 3 4 5
Sangat Ringan| Ringan Sedang Berat Sangat Berat

Setelah identifikasi dan prioritisasi, tahap selanjutnya adalah perlakuan risiko. (Fajri & Violita, 2023) menjelaskan
bahwa tahap ini melibatkan penetapan kriteria risiko, pencatatan hasil, serta komunikasi dan validasi informasi pada tingkat
organisasi yang relevan. Inti dari perlakuan risiko adalah pemilihan dan implementasi strategi yang tepat untuk mengurangi
atau menghilangkan dampak negatif dari risiko yang telah diidentifikasi. Proses ini bersifat iteratif dan melibatkan beberapa
langkah berurutan: perumusan dan pemilihan opsi perlakuan, perencanaan dan pelaksanaan, penilaian efektivitas, serta
pengambilan keputusan terkait penerimaan risiko residu. Jika risiko residu dinilai tidak dapat diterima, maka siklus perlakuan
risiko perlu diulang.

Untuk mengetahui profil risiko maka dilakukan survey terhadap responden yang merupakan pelaku UKM di wilayah
Blitar. Profil responden yang didapatkan adalah sebagaimana table berikut:

Tabel 5. Jumlah dan Lokasi Domisili Responden

. N Jenis Kelamin
Lokasi Domisisli Laki-Laki e Total
Kabupaten Blitar 15 26 41
Kota Blitar 12 50 62
103

Tabel yang disajikan memberikan gambaran mengenai distribusi responden berdasarkan lokasi domisili (Kabupaten
Blitar dan Kota Blitar) serta jenis kelamin (laki-laki dan perempuan). Terdapat total 104 responden yang terlibat dalam
penelitian ini. Dari jumlah tersebut, mayoritas responden berasal dari Kota Blitar dengan jumlah 62 orang, sementara sisanya,
yakni 41 orang, berasal dari Kabupaten Blitar. Jika dilihat dari perspektif jenis kelamin, jumlah responden perempuan secara
keseluruhan lebih dominan dibandingkan responden laki-laki. Di Kota Blitar, terdapat 50 responden perempuan dan 12
responden laki-laki. Sementara itu, di Kabupaten Blitar, terdapat 26 responden perempuan dan 15 responden laki-laki.
Berdasarkan data yang ada, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini lebih banyak melibatkan partisipan yang berdomisili di
Kota Blitar dibandingkan dengan Kabupaten Blitar. Selain itu, partisipasi perempuan dalam penelitian ini lebih tinggi
dibandingkan partisipasi laki-laki.

Volume 6 Nomor 1, 2025



JURNAL )
JN\/ﬂ (L UDA Evaluasi Risk Management pada Usaha Mikro dan Kecil di Wilayah Blitar

54

Tabel 6. Pengklasifikasian Risiko Usaha Pada UKM (Responden) di Wilayah Blitar

Risiko Usaha Nilai Kategori Nilai Kategori
Risiko Risiko Urgensi Urgensi
Belum maksimal dalam promosi (S5) 3.36 Tinggi 3.34 Tinggi
Mengalami kekurangan modal (F1) 3.81 Tinggi 4.12 Sangat Tinggi
Harga bahan baku tidak stabil (O4) 3.51 Tinggi 4.21 Sangat Tinggi
Kesulitan dalam peminjaman modal (F2) 3.17 Tinggi 4.03 Sangat Tinggi
Selalu ingin dibantu modal dari pemerintah (F6) 3.25 Tinggi 2.41 Sedang
Masih rendahnya mental dalam memajukan usahanya 2.89 Sedang 3.66 Tinggi
(S6)
Tidak mendapatkan pelatihan dari Pemerintah (S3) 2.96 Sedang 3.02 Tinggi
Penurunan produksi (O3) 2.90 Sedang 3.48 Tinggi
Tidak konsisten menerapkan pelatihan (S4) 2.71 Sedang 3.46 Tinggi
Tidak mengetahui secara pasti laba atau rugi usaha 2.60 Sedang 4.22 Sangat Tinggi
(F7)
Tidak mendapatkan bantuan dari pemerintah (F5) 3.15 Tinggi 2.01 Sedang
Produk yang tidak terjual (02) 2.43 Sedang 4.03 Sangat Tinggi
Tidak membuat laporan keuangan (F3) 2.79 Sedang 4.12 Sangat Tinggi
Belum memiliki rencana pengembangan usaha (S7) 2.60 Sedang 3.76 Tinggi
Kesulitan dalam memperoleh bahan baku (O1) 2.11 Sedang 4.22 Sangat Tinggi
Tidak ada ciri khas produk (S1) 2.23 Sedang 4.16 Sangat Tinggi
Tidak ada merk (S2) 2.33 Sedang 4.18 Sangat Tinggi
Tidak memisahkan keuangan pribadi dengan usaha 2.63 Sedang 4.37 Sangat
(F4) Tinggi
Tabel 7. Matrik Evaluasi Risiko
Sangat sering | 5 Medium Medium
Sering 4 Medium Medium Medium
'§ S5, F2, F6, S6,
< S3, O3, 54, .
E’ Sedang 3 Low 02, 01,51, S2 F7 5, 3,57, Medium
= F4
Jarang 2 Low Low Medium Medium Medium
Sangat Jarang | 1 Low Low Low Medium Medium
Impact 1 2 3 4 5
Sangat Ringan| Ringan Sedang Berat Sangat Berat

Data kuantitatif penelitian ini memberikan gambaran yang komprehensif mengenai lanskap risiko yang dihadapi
oleh UMK dan berpotensi menghambat pertumbuhan serta keberlanjutan usaha. Risiko keuangan menjadi elemen utama
yang dihadapi karena keterbatasan akses jaminan untuk mendapatkan sumber pendanaan, kesulitan dalam mengelola arus
kas dan lemahnya pemahaman keuangan menjadi faktor penyebab kondisi ini. Selain itu, perubahan biaya perolehan bahan
baku dan naik turunnya permintaan pasar biasanya produk yang viral, namun setelah beberapa waktu akan menurun.

Dari perspektif operasional, pelaku usaha menghadapi kendala terkait dengan ketersediaan sumber daya manusia
yang berkualitas, kurangnya inovasi produk, dan lemahnya infrastruktur pendukung usaha. Hal ini menunjukkan bahwa usaha
di wilayah ini perlu meningkatkan kapasitas sumber daya manusianya, melakukan diversifikasi produk, serta memanfaatkan
teknologi untuk meningkatkan efisiensi operasional. Sehingga saat ini Pemerintah bersama akademisi gencar untuk
melakukan pelatihan dan pendampingan dalam bentuk pengabdian masyarakat dan pembentukan inkubator bisnis sebagai
lembaga pendukung pengembangan usaha, sekaligus untuk menyusun strategi untuk keberlanjutan usaha.

Dalam bidang strategi usaha, pemerintah daerah, sebagai regulator utama, memiliki peran yang sangat penting
dalam menciptakan lingkungan bisnis yang kondusif bagi UMKM. Hal ini dapat dilakukan melalui penyediaan berbagai
insentif, fasilitasi akses permodalan, serta pengembangan program pelatihan dan pendampingan bagi UMKM. Bagi UMKM
sendiri, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk melakukan penilaian risiko secara berkala dan merumuskan strategi
mitigasi risiko yang tepat. Dengan mengidentifikasi risiko-risiko yang dihadapi, UMKM dapat mengambil langkah-langkah
proaktif untuk mengurangi dampak negatif dari risiko tersebut.
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Tabel 7. Pengklasifikasian Tindak Lanjut Risiko Usaha Dengan Eisenhower Matriks

Mendesak Tidak Mendesak
Harus segera ditangani: Perlu perencanaan jangka panjang:

1. Harga bahan baku tidak stabil (OPR) 1. Belum maksimal dalam menggunakan

2. Kesulitan dalam peminjaman modal (FIN) media promosi (STR)

3. Tidak membuat laporan keuangan (FIN) 2. Masih rendahnya mental dalam memajukan

4. Mengalami kekurangan modal (FIN) usahanya (STR)
o 5. Tidak mengetahui laba atau rugi usaha 3. Belum memiliki rencana pengembangan
£ secara pasti (FIN) usaha (STR)
E 6. Tidak memisahkan keuangan pribadi 4. Produk yang tidak terjual (OPR)

dengan usaha (FIN) 5. Penurunan produksi (OPR)
7. Kesulitan dalam memperoleh bahan baku 6. Tidak konsisten menerapkan pelatihan
(OPR) (STR)
8. Tidak ada ciri khas produk (STR)
9. Tidak ada merk (STR)
Dapat didelegasikan atau ditunda: Dapat diabaikan:

20 1. Selalu ingin dibantu modal dari pemerintah | (Tidak ada risiko yang memenubhi kriteria)
g (FIN)
& 2. Tidak mendapatkan bantuan dari
= Pemerintah (FIN)
= 3. Tidak mendapatkan pelatihan dari
= pemerintah (STR)

Matriks Eisenhower yang disajikan memberikan gambaran yang komprehensif mengenai profil risiko yang
dihadapi oleh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Blitar. Hasil pemetaan risiko ini memungkinkan kita untuk
mengidentifikasi area-area kritis yang memerlukan perhatian segera serta merumuskan strategi mitigasi yang efektif.

Kuadran pertama matriks, yang mencakup risiko-risiko yang mendesak dan penting, didominasi oleh masalah-
masalah finansial. Fluktuasi harga bahan baku, kesulitan dalam memperoleh pembiayaan, dan kurangnya pengelolaan
keuangan yang baik merupakan tantangan utama yang dihadapi oleh UMKM di Blitar. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
UMKM di wilayah ini memiliki kerentanan yang tinggi terhadap shock eksternal seperti perubahan harga pasar atau
gangguan pasokan. Selain itu, lemahnya fondasi finansial juga menghambat kemampuan UMKM untuk tumbuh dan
berkembang. Hal ini sejalan dengan (Siswanti, 2020), bahwa dengan analisa risiko, pelaku usaha dapat melakukan
perencanaan strategi  dalam bidang pemasaran, distribusi, penelitian dan pengembangan, produksi dan operasi, sumber
daya dan kualitas tenaga kerja yang dimiliki serta faktor keuangan dan akuntansi sehingga perusahaan dapat memanfaatkan
peluang dengan cara yang paling efektif dan tangguh menangani ancaman (Dita Nurul Aini Mustika Dewi A, 2024).

Risiko-risiko yang tergolong dalam kuadran kedua lebih bersifat strategis dan membutuhkan perencanaan jangka
panjang. Kurangnya inovasi produk, lemahnya branding, dan pengelolaan manajemen menjadi kunci keberlanjutan
organisasi. Hal ini dapat dilakukan melalui diversifikasi produk, pengembangan merek, dan pemanfaatan teknologi
informasi (Jiménez et al., 2024), (AL-Dosari & Fetais, 2023).

Risiko-risiko yang berada di kuadran ketiga umumnya terkait dengan ketergantungan pelaku usaha terhadap
bantuan pemerintah. Meskipun masalah ini perlu diperhatikan, namun penanganannya dapat ditunda dan lebih difokuskan
pada upaya-upaya untuk meningkatkan kapasitas internal usaha khususnya manajemen UMK. Kebijakan yang dibuat juga
harus mendukung investasi dalam infrastruktur teknologi dan pengembangan kapasitas SDM pelaku UMK, untuk
menghadapi persaingan bisnis global (Zainab Efe Egieya et al., 2024), (Uchenna Innocent Nnaomah et al., 2024).

Hasil pemetaaan menggunakan analisis matriks Eisenhower terhadap profil risiko UMK di Blitar mengindikasikan
penguatan fondasi keuangan melalui perluasan akses pembiayaan dan peningkatan kapasitas pengelolaan keuangan yang
didukung arah regulasi yang tepat. Selain itu, untuk meningkatkan daya saing, UMK perlu fokus pada inovasi produk,
pengembangan merek, dan pemanfaatan teknologi. Proses untuk menumbuhkembangkan sumber daya pelaku usaha dan
karyawan melalui pelatihan yang relevan juga menjadi kunci dalam menghadapi dinamika pasar yang semakin kompetitif.

Pembentukan jaringan kerja sama yang kuat dengan berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah,

lembaga keuangan, dan sesama pelaku usaha, akan memperluas akses pasar dan memberikan dukungan yang lebih baik
bagi pelaku usaha. Pemerintah, sebagai regulator utama, memiliki peran penting dalam menyediakan infrastruktur
pendukung usaha yang memadai, seperti kawasan industri kecil dan pusat pelatihan.
Gambaran mengenai prioritas penanganan risiko melalui matrik ini diperlukan analisis lebih lanjut dengan membandingkan
profil risiko UMK di Blitar dengan wilayah lain untuk merumuskan rekomendasi kebijakan yang lebih spesifik dan efektif.
Dengan demikian, dapat diharapkan bahwa UMKM di Blitar akan mampu meningkatkan daya saing dan keberlanjutan
usahanya dalam jangka panjang.
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Matriks Eisenhower telah memberikan gambaran yang jelas mengenai profil risiko UMK di Blitar. Dengan
memahami risiko-risiko yang dihadapi, dapat dirumuskan strategi yang lebih tepat untuk meningkatkan daya saing dan
keberlanjutan usaha di wilayah ini. Perlu diingat bahwa penanganan risiko merupakan proses yang berkelanjutan dan
memerlukan komitmen dari berbagai pihak.

Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam, analisis lebih lanjut dapat dilakukan dengan
membandingkan profil risiko UMK di Blitar dengan wilayah lain untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai akar penyebab masalah dan faktor-faktor yang mempengaruhi risiko. Beberapa pertanyaan untuk mendalami
analisis yang mingkin bisa diajukan pada penelitian lanjutan diantaranya adalah:

1) Bagaimana faktor eksternal seperti perubahan kebijakan pemerintah dan kondisi ekonomi makro mempengaruhi risiko
yang dihadapi UMK?

2)  Apakah terdapat korelasi antara ukuran UMK dengan tingkat risiko yang dihadapi?

3) Bagaimana peran teknologi dalam membantu UMK mengatasi risiko yang dihadapi?

Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, kita dapat merumuskan rekomendasi kebijakan yang lebih spesifik dan

efektif untuk meningkatkan daya saing UMK di Blitar.
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